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UJI EFEKTIVITAS CENDAWAN MVA PADA SORGUM VARIETAS MANDAU

Efectiveness test of MVA fungi on sorghum mandau variety

Johanis J. Pelealy’

'Dosen pada Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sam Ratulangi, Manado

Abstract.. To increase the sorghum productivity, the plant needs inorganic fertilizer of P
ebment_ in numerous quantities. This inorganic fertlizer is relatively expensive. The
apphcagon of plant biotechnology on fungi mikoriza vesikular-arbuskular (MVA) is one of
alternatives to produce P element. As a tropical piant, sorghum can be symbiotic with MVA.
The research is to determine the kinds of MVA fungus being suitable to be applied in
sorghum mandau variety known as the best varieties among three others varieties of
sorghum (sangkur, higan, and badik) in marginal land under coconut plantation. Four
inoculants of MVA fungi, namely Acaulospora sp., Glomus sp., Gigaspora sp. and mixed (of
those N_rree inaculants) are treated. The effectiveness of each inoculant is abserved by
calculating the percentage of sorghum infected by each MVA fungi during three weeks. The
res_earch yielded that the mixed inoculants was the most effective to be applied in mandau
variety. It is proposed to realize another research to determine the effect of some doses of
organic fertilizer and MVA mixed inoculants on the grawth of sorghum mandau variety
including the plant quality and element structures of the used land.

Keywords: Effectiveness, vesicular-arbuscular micorrhyza (MVA), sorghum, mandau variety

PENDAHULUAN

Sulawesi Utara dikenal sebagai daerah penghasil
kelapa. Menurut Balitka Manado (1999), luas
perkebunan kelapa di Sulawesi Utara tercatat
285.592 ha dan sekitar 116.439 ha dari luas areal
tersebut merupakan areal tanah di bawah pohon
kelapa yang tidak efisien, terlantar dan ditumbuhi
alang-alang yang cukup tebal yang mudah
terbakar ketika musim kemarau panjang tiba.
Mengingat masih cukup luasnya lahan kering kritis
di bawah pohon kelapa yang belum dikelola, maka
peneliian dan pengembangan ilmiah tentang
pembudidayaan tanaman sorgum yang diketahui
sesuai untuk ditanam di lahan marjinal dan kering
peru kiranya dilaksanakan. Di samping itu,
tanaman sorgum mudah dibudidayakan dan tidak
terikat oleh musim tanam (Sudaryono, 1996).

Sorgum dapat dipakai untuk makanan pengganti
beras, industri makanan ringan (snack), industri
minuman (bir), bahan baku industri seperti asam
amino, industri alkohol, dan industri minyak
(Anonim, 1996), dan bahan baku untuk media
jamur merang (mushroom). Batang dan daun
tanaman sorgum dapat dipergunakan untuk pakan
termak.

Produktivitas sorgum dapat mencapai 3-5 ton biji
kering/ha dan 15-20 ton bahan hijauan/ha untuk
pakan ternak. Produktivitas batang sorgum manis
dapat mencapai 5 ton/ha pada umur 4 bulan,
dengan kandungan gula yang relatif hampir sama
dengan nira tebu (Anonim, 1996). Komposisi
nutrisi daun sorgum setara dengan komposisi
nutrisi rumput gajah dan pucuk tebu. Kadar protein
dan serat kasar daun sorgum adalah 7,82% dan
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28,94%, untuk rumput gajah masing-masing
6,00% dan 34,25%, sedangkan untuk pucuk tebu
5,33% dan 35,4% (Anonim, 1996).

Menurut Rismunandar (1989), hasil sorgum dapat
ditingkatkan melalui usaha-usaha antara lain
pemupukan, pemeriiharaan, pemakaian bibit
unggul, pengendalian hama dan penyakit.
Tanaman sorgum cepat tanggap terhadap usaha
pemupukan dan untuk mendapatkan hasil sorgum
yang maksimal diperlukan pemupukan dengan
pupuk N, P dan K (Mudjisihono dan Suprapto,
1987). Cendawan mikoriza vesikular-arbuskular
(MVA) dapat digunakan bagi tanaman sorgum
yang sangat membutuhkan unsur hara terutama
untuk P dalam jumlah yang banyak. Selain itu hifa
ekstemal cendawan MVA dapat meningkatkan
luas serapan unsur hara. Oleh karena itu simbiosis
cendawan mikoriza vesikular-arbuskular (MVA)
dengan sorgum diharapkan dapat meningkatkan
penyerapan hara khususnya P dalam tanah.

(1992), fungsi MVA dalam
pertumbuhan tanaman adalah

Menurut  Jalali
meningkatkan
sebagai berikut :
1. Meningkatkan serapan hara terutama P.

2. Meningkatkan toleransi tanaman terhadap
kondisi tanah yang kurang menguntungkan
(tanah lempung berat, pH sangat rendah,
alkalinitas, salinitas, toksisitas Al, Fe, dan Mn).

3. Meningkatkan toleransi tanaman terhadap
stress akibat situasi iklim (temperatur tingg,
kekeringan).

4. Meningkatkan produksi hormon atau zat
pengatur tumbuh (giberilin, cytokinin, auxin).
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5 Meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
patogen  dengan meningkatkan  agensia
pengendali biologis

6 Mempengaruhi aktifitas patogen tanah dengan
melalui kompelisi

7 Pembentukan penghalang mekanis penetras

patogen

Penelitian ini dimaksudkan  untuk menentukan
jenis cendawan MVA yang cocok dan dapat
diaplikasikan pada tanaman sorgum varielas
mandau karena varietas mandau ini menurut hasil
penelitian  Pelelalu (2008) merupakan tanaman

e ISSN 1907 - 9672

dan sesual untuk ditanam di
webunan kelapa dibandingkan
tiga varietas sorgum lainnya (sangkur, higari, dan
badik). Hasil penefitian i diharapkan dapat
memberikan: (a) sumbangan pengembangan iptek
di dalam budidaya tanaman sorgum varetas
mandau  sebagai  bahan pangan uqtuk
meningkatkan produktivitas  1ahan _maqmal_
perkebunan kelapa, dan (b) memberikan informasit
untuk penelitian  selanjutnya tentang tanaman
sorgum varietas mandau sebagai pangan dan
pakan di lahan marijinal perkebunan kelapa.

yang paing baik
lahan marjinal per

TINJAUAN PUSTAKA

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi
dan kualitas tanaman adalah dengan tindakan
agronomis seperti pemupukan, baik pupuk organik
maupun anorganik. Menurut Karama (2001), peran
bahan organik pada tanah pertanian adalah
memperbesar daya pegang air, memperbanyak
ruang udara, memperbesar kapasitas tukar kation,
memperbesar daya pegang ion, perekat butir
tanah, sebagai pembentuk agregat, pengikat metal
berat dan senyawa racun, memperbesar daya
sangga, memberbesar efisiensi penggunaan
pupuk anorganik, meningkatkan aktivitas dan
manfaat mikroba, meningkatkan produktivitas
tanah dan tanaman serta kualitas hasil.
Pemakaian bahan organik pada tanaman sorgum
sangat membantu ketersediaan unsur hara
maupun penyerapan hara oleh tanaman (Betty,
dkk., 1990).

Di pihak lain, hingga saat ini sumber pupuk P
buatan sebagian besar diperoleh melalui proses
menggunakan sumber energi dan fosil dalam
jumlah yang sangat besar. Salah satu cara untuk
mengurangi pemakaian pupuk P anorganik yang
relatif mahal, vyaitu dengan menggunakan
bioteknologi pupuk organik orgazet dan mikoriza
vasikular arbuskular (MVA). Orgazet merupakan
salah satu pupuk organik yang terdiri dari
campuran bahan organik limbah pabrik gula
dengan bahan pembenah tanah yaitu mineral
zeolite. Pupuk orgazet memiliki berbagai
keunggulan, antara lain sebagai sumber hara
tanaman, sumber energi jasad renik tanah
pembenah sifat fisik tanah melalui pembentukan
agregat mantap, perbaikan kapasitas penahanan
lengas tanah, pengendalian erosi, dan
pengontrolan  temperatur  tanah; sehingga
berdampak positif dalam memacu pertumbuhan
tanaman dap meningkatkan efisiensi serapan
pupuk (Anonim, 2000). Pemberian bahan organik
pada orgazet diharapkan dapat menambah
kekurangan  kadar bahan organik tanah
memperbaiki kelengasan tanah, “meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK), memperbaiki
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kemampuan memegang hara, bahan penyangga
sehingga pH tanah meningkat, sumber hara NP K
dan hara lainnya (Anonim, 1996).

Secara umum mikoriza dapat dikelompokkan atas
dua jenis yaitu ektomnikoriza dan endomikoriza.
Endomikoriza selanjutnya dike!orr!pokkan. lagi
menjadi beberapa jenis antara lain: \{asakulan
arbuskular  (MVA),  erikoid, arbutoid  dan
orkidasans. Penggolongan ini didasarkan pada
sistem simbiosis yang terbentuk antara akar
tanaman inang dengan mikoriza serta taksonomi
fungi yang membentuk mikoriza fersebut
(Marshner, 1986). Beberapa jenis tanaman tropis
ditemukan bersimbiosis dengan ektomikoriza,
namun demikian mayoritas tanaman tropis lebih
banyak bersimbiosis dengan endomikoriza jenis
MVA. Tanaman tropis yang bersimbiosis dengan
MVA antara lain ketela pohon, kentang, kedelai,
jagung, sorgum, tebu, tembakau, dan kapas
(Trappe, 1987).

Mikroriza vasikular arbuskular (MVA) merupakan
je‘nis. ja_mur (fungi) yang dapat hidup secara
simbiosis pada bagian kortek akar tanaman, dan
membantu menyerap unsur-unsur hara, terutama
fosfor (Sanches dan Salinas, 1981). Fosfor dalam
bentuk ortofosfat yang diserap oleh hifa eksternal
akan segera disintesis menjadi senyawa polifosfat,
kemudian ditransfer ke hifa internal dan organ-
organ cendawan lain. Di dalam organ-organ
tersebut, polifosfat akan segera dipecah menjadi
fosfat anorganik yang kemudian masuk ke dalam

??9'8 ’ga)naman (Gianinazzi-Perarson dan Gianinazzi,

Harley dan Smith (1983) men ifikasi
; gklasifikasikan
> na. Class: zygomycetes,

g:f? _ Endogenales, Familia: Endogonaceae.
- ".5': a Gigaspora, ~ Glomus,
G‘Iom: |uess . sp., Gigaspora sp., dan

Struktur MVA yang berperan
pelice o d dalam kelangsunga?
Plosis  dengan  tanaman inang adalah hifd
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intraselular, hifa interselular, arbuskuia, dan
yesikula. Hifa intraselular berukuran antara 3-7 ym
pergantung pada tipe cendawan, sedangkan
jumiah dan sifat hifa dipengaruhi oleh tanaman
inang. Hifa ini dapat menembus sel korteks akar
tanaman dan membentuk hifa gelung dalam sel
(Abbott, 1982).

Baik hifa gelung ataupun hifa yang tdak
membentuk gelung akan rusak setelah sitoplasma
cendawan mengalami proses degenerasi. Hifa
intraselular berubah menjadi hifa interselular
setelah mencapai bagian tengah lapisan sel
korteks. Hifa interselular yang dihasitkan darn hifa
gelung atau cabang-cabang hifa yang menembus
akar mempunyai diameter 2-6 mm. Hifa ini mengisi
ruangan-ruangan interselular. Hifa interselular
yang berada di dalam sel korteks selanjutnya
membentuk sistem percabangan hifa vyang
kompleks seperti semak-semak kecil dan disebut
arbuskula (Gray, 1971 dalam Praptiningsih, dkk.,
1999). Arbuskula berfungsi dalam transportasi
nutrien dua arah antara cendawan dan inang.
Arbuskula ini terbentuk setelah hifa mengalami
percabangan dikotomi dan bercampur dengan
protoplasma sel inang {Mosse, 1881).

Vesikula terbentuk di antara sel-sel kortek
(interseluler) atau intraselular yang berfungsi
sebagai penyimpan nutrien pada situasi kitis
(stress). Pada saat akar terdekomposisi nutrien
yang disimpan ini digunakan MVA, akibatnya
vesikula menebal yang diperkirakan sebagai spora
istirahat (Hayman, 1983; Sieverding, 1991).
Vesikula dibentuk setelah pembentuk arbuskula.
Namun ada vesikula yang dibentuk tanpa
pembentukan arbuskula dahulu, misalnya vesikula
Glomus fasciculatum pada tanaman kedelai
(Brown dan King, 1984). Tidak semua cendawan
MVA membentuk vesikula dalam akar. Marga
Gigaspora dan Scutellospora menghasilkan sel
auxiliary dalam akar pada miselium eksternal
(Morton, et 4l 1992). Gigaspora margarnta
merupakan salah satu yang tidak membentuk
vesikula kadang-kadang ditemukan  bentuk
vesikula yang tidak beraturan yaitu pada
Acoulospora leavis. Sedangkan pada A. trappei
vesikulanya tak bercupil dan berukuran kecil.
Glamus memiliki vesikula yang berbentuk elip,
inter atau intraselular (Trappe, 1987).

MVA merupakan salah satu anggota mikroba
tanah yang dapat meningkatkan ketersediaan dan
pengambilan P. Menurut Hayman (1983), ada tiga
mekanisme yang terlibat sehingga jamur dapat
meningkatkan ketersediaan dan pengambilan P,
yaitu secara fisik, kimia, dan fisiologi.

Miselium jamur yang berada di luar akar analog
sebagai rambut akar untuk mengambil bahan
111akél\a(1 dan air Miselium dapat tumbuh
menyebar ke luar Azosfir (9 cm), sehingga dapat
berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
mintakat kekosongan (deplest) bahan makanan P
di sekitar akar dengan tanah  Menurut Hayman
(1983), mintakat ini muncul karena akar tanaman
menverap P lebil cepat dari pads geraksn P yang
berdifusi lambat ke permukaan akar Hal i
disebabkan oleh kurangnya mobilitas ion-ion fosfat
dalam tanah dan juga mudahnya ion-ion fostat
tersebut teradsorpsi  oleh kompleks lempung

A kaolinit, montmorilonit dan ilit. Menurut
Soepardi (1983). efek pengikatnya serupa apabila
P diikat oleh bentuk senyawa Fe dan Al yang
sederhana. Total panjang hifa jamur dapat
mencapai 2,6-54 m/Q tanah. Fenomena tersebut
memberi petunjuk bahwa akar bermikoriza dapat
mengeksplorasi volume tanah cukup besar
sehingga P yang dapat diserap oleh akar
bermikoriza akan semakin banyak.

Secara kimia, sekitar 95-99% P yang ada di dalam
tanah dijumpai dalam bentuk tidak larut, sehingga
menjadi tidak tersedia atau sukar diambil oleh akar
tanaman (Hayman, 1983) Asosiasi mikoriza dapat
menyebabkan tanaman mampu memanfaatkan
sumber-sumber P yang tidak tersedia bagi
tanaman di dalam tanah. Jamur ini  dapat
membantu tanaman-tanaman  seperti ‘kacang
tunggak’, ketela pohon, jeruk, jambu biji dan
kedelai bertahan atau toleran pada kondisi tanah
mineral masam seperti tanah oksisol dan ultisol.
Sehubungan dengan keadaan kedua tersebut
diduga jamur dapat mendorong perubahan pH
rizosfer menjadi sekitar 63. Perubahan pH
tersebut dapat terjadi melalui produk eksudat
jamur berupa anion-anion seperti poligalakturonat,
sitrat dan oksalat yang akan menggantikan posisi
jon fosfat pada tanah jerapan. Kemungkinan
lainnya, jamur ini dapat memacu dan memproduksi
ensim fitase (Mosse, 1991).

Secara fisiologi, dikatakan oleh Fukuara (1992),
bahwa salah satu mekanisme penyerapan fosfor
oleh jamur ini hanyalah peristiwa fisiologi belaka.
Segmen-segmen akar bawang bermikoriza
ditumbuhkan di pasir dan diberi penanda radioaktif
32F_’pada!annannutxisi.dalamwaktu43jam.
Radioaktif yang diakumulasikan adalah 25 Kkali
Iebmbesardanbagianakaryangtidakbemkodza
dari bawang yang sama dan 500x lebih besar dari
akar-akar bawang yang tidak bermikoriza.
Akumulasi P secara langsung tersebut termnyata
diakibatkan oleh adanya jamur ini.

Hayman‘ (1:;8;%3.h izejra:?"‘emuka\kan bahwa akar
bermikoriza ur ini dapat menyerap P
dari larutan tanah, pada konsentrasi di mana akar
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dapal menjangkaunya,

meskipun dengan rambul akar - yang m‘uh'mp;fh
Diameter hita jamur yang relatil kecl (/ 5 'I’l'lly)
akan mudah menembus por-por tanah yang “(--“i
bisa dimasuki rambut akar yang berdiameter ml.m’
lobih besar (1020 pm) Akar lmnmkonm |tf?.1
mempunyal metabolisme energl yang |t:hl||) bti.:d"r
sehingga lebih aktf dalam mangambil pada
knus«ﬁih:m {0-7 - 10-6 di dalam larutan tanah

tidak  bermikoza tidak

e ISSH 1907 - 9873
sehingga menjadi 10-3 10-2 o flaiam 3kar
tanaman, Hayman (1983) mengatakan puk
bahwa jamur ini dapat memberikan hormon sepern;
auksin, sitokinin dan giberelin kepa@a tanaman
inangnya. Hormon auksin d‘ketanus
berfungsi mencegah atau memperiambat proses
penuaan dan suberasi akar (feeder roof), sehingga
fungsi akar sebagal penyerap bahan makanan
dapat diperpanjang.

Oapz

METODOLOGI PENELITIAN

penelitian inl - dilakukan untuk  memanfaatkan
mikroorganisme dalam tanah dan jens candawan
yang bersimbiosis dengan akar tanaman yang
dikenal dengan nama mikoriza Salah satu jenis
mikoriza yang digunakan pada penelitian ini
adalah cendawan mikoriza vesikula arbuskula
(MVA) dari genus Glomus, Acaulospora, dan
Gigaspora.  Selain  itu  digunakan juga MVA
campuran dan genus-genus tersebut dikenal
dengan mixed (campuran). Jenis cendawan
tersebut berfungsi sebagai biofertilisan (pupuk
hayati) yang tidak hanya membantu menyediakan
unsur-unsur  hara yang sulit menjadi mudah
dijangkau akar tanaman, tetapi yang terpenting
adalah pupuk hayati yang dihasilkan tidak bersifat
toksik dan aman bagi lingkungan. Keempat jenis
MVA tersebut akan diuji tingkat efektivitasnya

diamati selama tiga minggu setelah dilakukan
inokulasi.

Percobaan ini dilaksanakan di rumah kaca dan
laboratorium milik Risbang PT. Rajawali i
Gorontalo pada bulan Juni - Juli 2000. Diagram alir
percobaan ditampilkan dalam Gambar 1. Benih
sorgum yang digunakan berasali dan varetas
mandau karena merupakan varietas terbaik dan
paling cocok ditanam pada Ilahan manjinal
perkebunan kelapa dibanding tiga varietas lainnya
(sangkur, higari dan badik). Inokuian spora MVA
(kultur monosenik) didapat dari laboratorium
Risbang PT. Rajawali lll Gorontalo, serta tanah
yang telah disterilkan. Bahan-bahan kimia dan alat
yang digunakan terdiri dari mikroskop monokular
dan binokular, obyek glass, deck glass, penangas
air, erlenmeyer, KOH 10%, tryhan blue 0,05, H;O;

berdasarkan jumlah persentase infeksi yan 3
J P Yang  ikalin dan laktophenol.
Tanah dalam
akua
Variabel ﬂ Variabel bebas MVA:
terganlpng: Penanaman - Mixed
- % infektifitas C: sorgum varietas @ - Glomous sp
~ 1,2,3 minggu mandau - Acaulospora sp
- Gigaspora sp
Diketahui MVA yang
dominan infeksinya

Gambar 1. Tahapan percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pola
perkembangan infeksi cendawan MVA pada
varietas sorgum. Empat perlakuan jenis spora
MVA yaitu: Acaulospora sp (S,), Glomuspora sp
(Sz). Gigaspora sp (Ss), dan Mixed (S;). Empat

YI]=P+TI+E|1

macam perlakuan diulang enam kali, sehingga
dgdapat 24 satuan percobaan. Penelitian yang
dirancang dengan rancangan acak lengkap (RAL)
menggunakan model matematis:

(i=1234,]=123456)

di mana : Yy nilai amatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-i ilai tengah umum
Ti pengaruh perlakuan ke-i, dan E; galat mmw%mm ulangan ké—;

Sa(2) | Sa@3) | S2(5 | S1(3 Ss (6

S1(6) | Sa(5) | S3(1) S: (1; S: 22; gaz g;

S2(2) | S206) | S1(4) | S2(4) | Ss(5) | s, (5)

S3(6) | S4(3) | S2(3) | 81 (1) Sz (1) S4 (4)
Gambar 2. Denah letak percobaan
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oata hasil pengukuran dengan yan i i
e B menggunakan. s yraga dianalisis jika ada variasi maka dilanjutkan dengan ujl Beda
me“hat apakah o T r88pan sebam' tlr?tuk Nyata Jujur (BNJ) untuk mengetahui perlakuan
pengamh perlakuan e b el e ga(; i::(rl,bat mana saja yang berbeda (Steel dan Torrie, 1991)
ati,
HASIL DAN PEMBAHASAN

engamatan persentase sorgum vari
yang terinfeksi MVA  dilakukan ar‘;etas mandau

tama, kedua dan ketiga, dengada minggu

Acaulospora sp-, Glomus sp., Gigassgralr‘s%ku(lja;,Si
‘ n

mixed.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa ieni
inokulan cendawan MVA Acaulospora spwglojrenntﬁ

sp, Gigaspora sp. dan campuran (mixed),
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap persentase
infeksi pada akar sorgum varietas mandau, untuk
hasil pengamatan minggu pertama, kedua, dan
ketiga. Rata-rata hasil pengamatan persentase
infeksi MVA (Acaulospora Sp., Glomus sp.,
Gigaspora sp. dan Mixed (campuran) pada sorgum
varietas mandau disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. ; ’
Persentase infeksi MVA pada sorgum varietas mandau

Cendawan MA :  Persentase infeksiMVA
——TM'“QQU-1 - Minggu-2 1 __Minggu-3
o o arcsin /o, % PSR ] Y arcsin /%
A I e 2 LEIETT o V% o g =3
Gc'g"rl, UOSPOS spm sp. 55,56 1484° 58,20 1500° | 69,98 16,71
Gigaspora 'sp gg,o5 LM SHEE 15,65 Lhds H 3
Campuran (m‘ixed) b Lol 2,09 14,85 Bhba L
s 96.23 18,21 " 77,97 17.17° 76,10 | 17,18
L & 1,99 2,00 ] n

Ket : Huruf berbed —
uruf berbeda datam satu kolom menyatakan berbeda nyata pada a 5%, tn * tidak berbeda nyata

Pada pengamatan minggu pertama sampai
dengan minggu ketiga terlihat bahwa persentase
infeksi tertinggi didapatkan pada MVA campuran
yang mqualami penurunan dari minggu pertama
hingga minggu ketiga (Tabel 1). Hasil pengamatan
ini (persentase infeksi MVA) setelah ditransformasi
kemudian dianalisis menunjukkan perbedaan yang
nyata untuk keempat spora yang dicobakan

terutama MVA campuran dengan MVA Gigaspora
sp, Glomus sp. dan Acalospora sp. pada
pengamatan minggu pertama dan minggu kedua.
Hasilnya menunjukkan bahwa kolonisasi MVA
dipengaruhi oleh spora MVA yang digunakan.
Penampilan spora dari keempat jenis cendawan
disajikan pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Hasil pemotretan spora Acaulospora sp.(A)
Glomus sp. (B), dan Gigospora sp. (C) yang diisolasi dari Rhisoster sorgum

Penelitian uji efektivitas cendawan MVA dilakukan
di rumah kaca dan tanaman sorgum yang dipilih
adalah varietas mandau yang disediakan dalam
cup dan diinokulasi dengan keempat jenis MVA
tersebut. Pengamatan Yyang dilakukan pada
periode satu minggu pertama sefelah diinokulasi
belum menunjukkan adanya perb_edgan yang
nyata pada jumlah populasi mikoriza yang

Dewan Riset Daerah Provinsi Sulawesi Utera

ditemukan pada tanaman-tanaman sorgum
tersebut. Populasi MVA tunggal masih lebih
rendah dibandingkan WMVA campuran. Pada
mir!ggu pertama ditemukan jumlah spora relatif
lebih banyak pada MVA campuran (mixed) yaitu
sebesar 72,5%. Setelah dua minggu, mulai terlihat
adanya perbgdaan yang nyata di antara populasi
keempat jenis MVA ini. MVA campuran (mixed)
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menghasilkan  jumlah  spora lebih  banyak
dibandingkan jenis Glomus, Acaulospora maupun
Gigaspora.

Peningkatan jumiah prosentase dari  minggu
pertama sampai minggu kedua ini sangat rendah
Untuk jenis Acaulospora dan Glomus, spora yang
dihasilkan justru lebih rendah daripada minggu
sebelumnya. Hal ini mengindikasikan adanya
penurunan populasi kedua jenis MVA tersebut
pada tanaman. Hal ini mungkin terjadi sebagai
akibat matinya sejumlah spora yang hidup di
dalam akar dan jaringan tanaman. Penyebab
kematian spora bisa bermacam-macam, salah
satunya adalah kondisi lingkungan di sekitar
tanaman yang kurang cocok dengan MVA jenis-
jenis tertentu. Mikoriza dapat berkembang lebih
baik pada tanah berpasir dan bahan organik yang
cukup serta apabila tidak ada hambatan aerosi
(Ismail dan Ispandi, 1995). Hal yang sama
dikatakan oleh Fatima (2001), perkembangan
infeksi akar menurun pada kadar air tanah rendah.

Setelah tiga minggu diinokulasi, spora-spora yang
teramati pada tanaman mengalami peningkatan
cukup tinggi untuk jenis Acaulospora dan Glomus.
Hasil pengukuran pada periode minggu ini
dijadikan bahan analisis untuk penentuan jenis
MVA vyang akan digunakan pada penelitian

G0M A7 - %77

selanjutnya, Hasi analisis i menunjukan bahws
kedua jenis cendawan MVA im bidak berbeds
nyata dengan MVA gabungarn MV A r;af;:;r,q);,r;
memiliki prosentase infeksi paling besar yaitu rata-
rata sebesar 85%

Peningkatan populasi  MVA  jenis  ini dari
pengamatan minggu  kedua tidak begitu ‘bes‘ar,
yang menunjukkan pertumbuhan spora rmkonza
stabil. Dari hasil-hasil o atas dapat diambil
kesimpulan bahwa MVA campuran memiliki tingkat
infeksi yang lebih tinggi dibandingkan MVA dar
jenis tunggal, yaitu Glomus, Acaulospora Gan
Gigaspora. Dengan populasi yang lebih besar,
MVA  campuran  cenderung  menghasilican
efektivitas yang lebih tinggi. Dengan peningkatan
jumlah populasi akan menghasilkan hifa yang
semakin banyak sehingga unsur hara yang bisa
diserap tanaman pun meningkat Penelitian yang
dilakukan oleh Yadi (1999) menemukan bahwa
inokulasi MVA campuran dapat memberikan
kontribusi yang paling besar dalam memacu
pertumbuhan dan produksi rumput. Hasil penelitian
Praptiningsih (1998) juga menemukan bahwa MVA
campuran dapat meningkatkan daya infeksi pada
akar tebu. MVA ini membantu penyerapan unsur
hara, terutama fosfor dari bentuk tidak tersedia
menjadi tersedia bagi tanaman.

SIMPULAN DAN SARAN

Inokulan yang paling responsif untuk aplikasi pada
varietas mandau adalah adalah MVA campuran
(mixed) yakni campuran Glamour sp., Acaulospora
sp. dan Gigaspora sp.

Perlu dilakukan penelitian  lanjutan  untuk
mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis

pupuk organik dan inokulan MVA campuran
terhadap pertumbuhan tanaman sorgum varietas
mandau serta terhadap kualitas hijauan tanaman
dan struktur hara dari tanah yang digunakan.
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